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ABSTRAKSI

Sebelum timbulnya suatu penyakit pada tanaman, akan timbul ciri-ciri
atau gejala tertentu terlebih dahulu. Ciri-ciri yang terdapat pada tanaman anggrek
dapat bermacam-macam dan tidak menutup kemungkinan sulit diketahui untuk
menentukan jenis penyakit, mengingat semakin banyaknya jenis penyakit tanaman
saat mi. Oleh karena itu diperlukan suatu aplikasi cerdas yang dapat mengolah
data, untuk mendeteksi ciri-ciri atau gejala-gejala yang terdapat pada tanaman
anggrek yang memungkinkan timbulnya penyakit.

Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan sebuah sistem pakar yang
nierupakan salah satu cabang dari Kecerdasan Buatan untuk mendiagnosa hama
dan penyakit berdasarkan ciri-ciri yang terdapat pada anggrek. Sistem diharapkan
dapat membenkan saran untuk melakukan tindakan atau penanggulangan yang
sesuai dengan jenis penyakitnya. Diharapkan dengan sistem ini, orang awam
dapat menyelesaikan masalah tertentu baik 'sedikit' rumit ataupun rumit sekalipun
tanpa bantuan para ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan bagi para ahli, sistem

ini dapat digunakan sebagai asisten yang berpengalaman.
Setelah diuji dan dianalisis, dapat diketahui bahwa secara garis besar

secara umum sistem telah dapat memberikan solusi terhadap pengguna dan sistem
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada mulanya manusia menggunakan komputer hanya untuk mengolah

data sebagai informasi pengambilan keputusan. Seiring perkembangan komputer,

maka kegunaan komputer semakin lama semakin banyak, salah satunya adalah

dapat digunakan dalam kecerdasan buatan (AI).

Expert System merupakan salah satu cabang dari AI {Artificial

Intellegence). Implementasi sistem pakar banyak digunakan untuk kepentingan

komersial karena sistem pakar dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan

pakar dalam bidang tertentu kedalam program komputer, sehingga dapat

memberikan keputusan dan melakukan penalaran secara cerdas. Sistem pakar

adalah perangkat lunak komputer yang memiliki basis pengetahuan untuk domain

tertentu dan menggunakan penalaran inferensi menyerupai pakar dalam

memecahkan masalah [FAR94].

Sistem pakar bisa juga diartikan sebagai sebuah teknik inovatif baru dalam

menangkap dan memadukan pengetahuan. Kekuatannya terletak pada

kemampuannya dalam memecahkan masalah-masalah praktis pada saat sang

pakar berhalangan. Salah satu implementasi yang dapat diterapkan adalah

mendiagnosa hama dan penyakit, khususnya pada tanaman anggrek. Dengan

menggunakan software ini. orang awam sekalipun dapat menyadap sistem pakar

tersebut untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.



menggunakan software ini, orang awam sekalipun dapat menyadap sistem pakar

tersebut untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Dalam hal ini ditunjukkan bagaimana membantu para penggemar tanaman

anggrek dalam mengindentifikasi hama dan penyakit pada tanaman anggrek. Dari

program komputer ini diharapkan dapat bekerja atau berjalan sebagaimana

mestinya, pada saat mengindentifikasi hama dan penyakit pada tanaman anggrek
tersebut.

Memiliki anggrek yang sehat tentu saja merupakan dambaan setiap orang

khususnya bagi para penggemar tanaman anggrek. Oleh karena itu, sedapat

mungkin anggrek dirawat dan dijaga jangan sampai terserang penyakit atau hama.

Dengan melihat kesulitan - kesulitan dan keterbatasan yang ada, timbul

gagasan dari penulis untuk mengajukan sekaligus melaksanakan tugas
penyusunan laporan tugas akhir dengan judul:

"Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Hama dan Penyakit Pada Tanaman

Anggrek Serta Penanggulangannya", yang diharapkan dapat sedikit mengatasi
kesulitan - kesulitan dan keterbatasan yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang akan diangkat adalah bagaimana mengaplikasikan sistem

pakar {expert system) dengan backward Chaining ke dalam sebuah perangkat

lunak untuk membantu memberikan solusi yang terbaik untuk mendiagnosa hama

dan penyakit pada tanaman anggrek serta penanggulangannya.



1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah untuk tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Materi yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah mengenai sistem

pakar {expert system) dengan menggunakan bachvard chaining.

2. Perangkat lunak dibangun menggunakan Borland Delphi 6.0.

3. Rancangan basis data dibangun menggunakan Paradoxs.

4. Perangkat lunak dibangun hanya untuk tanaman anggrek.

5. Masukan sistem berupa ciri-ciri penyakit yang terdapat pada tanaman

anggrek, output berupa cara penanggulangannya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Mengaplikasikan sistem pakar {expert system) dengan backward
Chaining.

2. Membantu memberikan beberapa solusi melalui penalaran untuk

menguji kebenaran fakta dan hipotesis yang ada. Dalam hal ini

adalah tentang identifikasi ciri-ciri penyakit dan sistem akan

memberikan keputusan akhir berupa cara penanggulangannya.



1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian tugas akhir yang diharapkan adalah :

1. Memberi masukan kepada pengguna komputer agar memahami

pentingnya aplikasi sistem pakar mengenai hama dan penyakit

padatanaman anggrek.

2. Mengenalkan sistem pakar menggunakan backward chaining.

3. Melestarikan kebudayaan bangsa khususnya tentang tanaman

anggrek, dengan cara memberi kemudahan untuk mengakses dan

mencari tahu tentang informasi hama dan penyakit tanaman

anggrek.

1.6 Metodologi Penelitian

Adapun metodologi penelitian yang dilakukan pada penelitian tugas akhir
ini yaitu :

1. Metode kepustakaan

Metode Kepustakaan (Library Research), mengumpulkan data

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data lewat buku-buku

referensi yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi.

2. Metode pengembangan sistem

3. Perancangan basis data

Pembuatan perancangan basis data terdiri dari rancangan struktur

database, langkah-langkah pembuatan database dan relasi antar
tabel.



1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 7 bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori-teori yang berhubungan dengan

penelitian tugas akhir yang berisikan penjelasan mengenai

basis data.

BAB III PERANCANGAN BASIS DATA

Bab ini memuat rancangan struktur basis data, langkah-

langkah dalam pembuatan basis data dan relasi antar tabel.

BAB IV PENUTUP

Merupakan kesimpulan dan saran dari perancangan basis

data untuk mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman

anggrek serta penanggulangannya dan pengembangannya di

kemudian hari.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih

dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul.

Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek

seperti manusia, konsep. keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk

angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya [FAT99].

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu

dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya [KUS04].

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang
seperti [FAT99] :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang

diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali

dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudancy) yang tidak perlu.
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam
media penyimpanan elektronis.



2.2 Pengertian Sistem Basis Data

Pengertian dari sistem basis data adalah sekumpulan basis data dengan
para pemakai yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personal-

personal yang merancang dan mengelola basis data, teknik-teknik untuk

merancang dan mengelola basis data, serta sistem-sistem yang mendukungnya
[SUT96].

Secara umum, sistem basis data merupakan sistem yang terdiri dari atas

kumpulan file {table) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data disebuah
sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan
beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-
file (tabel-tabel) tersebut [FAT99].

Sistem basis data {database system) adalah suatu sistem informasi yang
mengintegrasikan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang
lainya dan membuatnya tersedia untuk bebarapa aplikasi dalam suatu organisasi
[KUS04].

2.3 Objektif Basis Data

Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi
sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut ini [FAT99] :

1• Kecepatan dan Kemudahan (Speed)

2. Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space)

3. Keakuratan (Accuracy)

4. Ketersediaan (Availability)



5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)

7. Kebersamaan Pemakai (Sharability)

2.4 Komponen-Komponen Sistem Basis Data

Dalam sebuah basis data, secara lengkap akan terdapat komponen-
komponen utama sebagai berikut [FAT99] :

1. Perangkat Keras (Hardware)

2. Sistem Operasi (Operating system)

3. Basis Data (Database)

4. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management System/DBMS)
5. Pemakai (User)

6. Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat opsional)

Pembentukan basis data yang baik (efisien) sendiri sebagai sebuah

perancangan yang matang akan memberi sejumlah karakteristik dan keuntungan
seperti [FAT99] :

1• Struktur basis data (tabel-tabel dan relasi antar tabel) yang lebih kompak.
2. Struktur masing-masing tabel yang lebih efisien dan sistematis.

3. Kebutuhan ruang penyimpanan data (memori skunder) yang lebih efisien

4. Semakin kecil (efisien) ukuran tabel, maka akan semakin cepat operasi
basis data yang kita lakukan.

5. Efisiensi tersebut ditandai dengan redudansi data yang optimal (catatan :
dalam basis data relasional, redudansi data tidak mungkin dihindari).



Optimalnya redudansi ini akan dapat meningkatkan integritas data, karena

upaya penjalaran perubahan data dari sebuah tabel ke tabel-tabel yang lain

yang berhubungan akan bisa dibuat minimal.

6. Tidak ada ambiquitas data di semua tabel dalam basis data

2.5 Hama dan Penyakit

Masalah hama dan penyakit dapat selalu muncul sehingga perlu cara

pengendaliannya. Pengertian hama dan penyakit hendaknya dibedakan untuk

mempermudah penanganannya. Dalam pengertian sederhana, hama digolongkan

sebagai pengganggu tanaman yang kasat mata seperti keong, kutu, dan ulat.

Sementara penyakit merupakan pengganggu tanaman yang tidak kasat mata
seperti jamur, bakteri dan virus.

Penyakit hanya terlihat dengan bantuan alat pembesar seperti mikroskop.

Memiliki anggrek yang sehat tentu saja merupakan dambaan setiap orang.
Namun demikian tidak sedikit dari penggemar anggrek dapat mengetahui dan

menentukan jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman anggrek. Sehingga
mereka bingung untuk menentukan apa yang akan dilakukan untuk

mengidentifikasi serta menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman anggrek
tersebut.



BAB III

PERANCANGAN BASIS DATA

3.1 Perancangan Tabel Basis Data

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem

pakar, karena basis data berfungsi sebagai basis data pengetahuan yang akan

digunakan untuk mengambil kesimpulan tentang suatu permasalahan. Selain itu

basis data diperlukan untuk mengetahui sarana dan metode penyimpanan di dalam
sistem.

Dalam perancangan sistem pakar ini terdapat dua tabel untuk menyimpan

data. Basis data dibuat dengan menggunakan Paradox. Struktur tabel tersebut
adalah :

L Tabel Analisa

Tabel Analisa digunakan untuk menyimpan data diagnosa. Struktur tabel

Analisa ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Analisa



No Field Name Data Type Size Description

1 Diagnosa Alpha 100 Primary Key

Keterangan Memo 22S

3 Penyebab Memo 225

4 Solusi Memo 225

Tabe Ciri

Tabel Ciri digunakan untuk menyimpan data Ciri penyakit. Struktur tabel

Ciri ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Tabel Ciri

Alpha 100 Foreign

Alpha 100

3.2 Langkah-Langkah Pembuatan Basis Data

Untuk membuat tabel analisa maka diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Pada windows klik Stan lalu sorot All Programs, kemudian sorot Borland

Delphi 6 lalu klik Database Desktop.

2. Setelah itu akan muncul halaman Database Desktop yang masih kosong.

klik File sorot ke New lalu klik Table. Maka akan muncul Table Type



Paradox 7, lalu tekan tombol Ok. Setelah itu akan muncul form yang berisi

kolom yang hams diisi. Klik pada kolom Field Name kemudian masukkan

nama field yang akan dibuat yaitu Diagnosa, Keterangan, Penyebab dan

Solusi. Pada kolom Type, klik kanan atau dengan menekan spasi dan pilih

tipe yang sesuai dengan Field Name. Untuk diagnosa memakai type Alpha

sedangkan untuk keterangan, penyebab dan solusi menggunakan type

Memo. Untuk Size, dapat ditentukan sesuai dengan lebar kolom yang

diinginkan. Pada diagnosa size berukuran 100 sedangkan untuk

keterangan, penyebab dan solusi size berukuran 225. Pada Key, jika Field

Name adalah Primary Key maka tekan spasi atau klik kiri sebanyak dua

kali. Didalam tabel tersebut primary key-nya yaitu Diagnosa. Kita dapat
lihat pada gambar dibawah ini.
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Field roster:

Field Name

1 Diagnosa
2 Keterangan
3 Penyebab
4 Solusi

Type Size Key
A

M

M

M

100

225

225

225

Double-click or press any character to set or remove key Keued fields
must be the top fields in the Field Roster.

Save As..

Table properties:

Validity Checks

1. Required Field

Cancel Help

3. Jika semua Field Name, Type, Size dan Key telah terisi maka untuk

menyimpannya tekan tombol Save As. Kemudian pilih direktori untuk

menyimpan yaitu direktori [G:J, buat folder baru yaitu data setelah itu

tekan Enter. Klik dua kali pada folder tersebut atau dengan menekan Enter

kemudian buat file name yang sesuai dengan nama table yaitu Analisa.

Setelah itu klik tombol Save.

4. Untuk memasukkan data pada table yang dibuat. pada halaman Database

Desktop klik file kemudian sorot pada open kemudian klik Table maka

akan muncul form Open Table. Kemudian klik direktori yaitu [G:j dimana

nama table tersebut disimpan. Klik dua kali pada folder tersebut yaitu

13



data. Kemudian klik nama file yaitu analisa, setelah itu tekan tombol

Open. Maka akan muncul halaman tabic analisa. Untuk memasukkan data

pada kolom diagnosa, tekan tombol F9 atau pada menu table klik edit data.

5. Kemudian masukkan jenis-jenis penyakit pada kolom diagnosa. Pada

kolom keterangan, penyebab dan solusi tidak dapat dimasukkan data

karena mengunakan type memo. Maka ketika memasukkan jenis penyakit

pada kolom diagnosa, kolom keterangan, penyebab, dan solusi otomatis

berisi informasi <BLOB Memo>. Setelah pada kolom diagnosa telah terisi

jenis-jenis penyakit, maka kita dapat melihat data pada tabel analisa

seperti dibawah ini.

lANAUSA Diagnosa
•I HAMA KUTU PERISAI

2 HAMA APHID ( KUTU HUAU )
3 HAMAKUMBANG GAJAH
4 HAMA KUMBANG PENGGEREK AKAR
5 HAMA KUMBANG PENGGEREK OMOBARIS
6 HAMA KUMBANG PENGGEREK OULEMA
7 HAMAKUTU PUTIH
8 HAMAPEMAKANOAUN
9 HAMA SEMUT

10 HAMA SIPUT SETENGAH TEIANJANG
11 HAMA SIPUT TELANJANG
12 HAMATHRIPS
13 HAMA ULATBUNGA
14 PENYAKIT BERCAK COKELAT
15 PENYAKIT BERCAK DAUN
16 PENYAKIT BUSUK AKAR
17 PENYAKIT BUSUK COKELAT
18 PENYAKIT BUSUK HITAM

Keterangan

<BLOB Memo>

<BLOB Memos

<BLOB Memo

<BLOB Memo>
<BLOB Memo>

<BLOB Meme»

<BLOB Memo>

<BLOB Memo>

<BLOB Memo

<BLOB Memo>

<BLOB Memo

<BLOB Memo>

<BLOB Memo>

<BLOB Memo

<BLOB Memo>

<BLOB Merno>

<BLOB Memo>

<BLOB Memos

Solusi

<BLOB Memo

<BLOB Memo>

<BLOB Memo
<BLOB Memo

<BLOB Memo

<BL0B Memo

<BLOB Memo>
<BL0B Memo

<BL0B Memo>
<BLOB Memo>
<BL0B Memo>

<BLOB Memo>

cBLOB Memo

<BL0B Memo>
<BLOB MBmo

<BL0B Memo>

<BL0B Memo>

<BLOB Memo



6. Untuk menambah jenis-jenis penyakit pada tabel analisa tersebut, maka

klik tombol edit data atau tekan tobol F9. klik jenis penyakit yang terakhir

kemudian tekan enter.

Untuk membuat tabel ciri maka diperlukan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Pada windows klik Start lalu sorot All Programs, kemudian sorot Borland

Delphi 6 lalu klik Database Desktop.

2. Setelah itu akan muncul halaman Database Desktop yang masih kosong.

klik File sorot ke New lalu klik Table. Maka akan muncul Table Type

Paradox 7, lalu tekan tombol Ok. Setelah itu akan muncul form yang berisi

kolom yang harus diisi. Klik pada kolom Field Name kemudian masukkan

nama field yang akan dibuat yaitu Diagnosa dan Ciri. Pada kolom Type,

khk kanan atau dengan menekan spasi dan pilih tipe yang sesuai dengan

Field Name. Untuk diagnosa dan ciri memakai type Alpha. Untuk Size,

dapat ditentukan sesuai dengan lebar kolom yang diinginkan. Pada

diagnosa dan ciri size sama-sama berukuran 100. Pada Key, jika Field

Name adalah Primary Key maka tekan spasi atau klik kiri sebanyak dua

kali. Didalam tabel tersebut tidak ada primary key melainkan foreign key

yaitu terdapat pada diagnosa. Kita dapat lihat pada gambar dibawah inu.
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:^^M^m&^kii^mL m
Field roster:

Field Name

1 Diagnosa
2 Ciri

Type Size Key

A 100

A 100 •

Double-click or press any character to set or remove key. Keyed fields
must be the top fields in the Field Roster.

Save As..

Table properties:

Validity Checks

1. Required Field

2. Minimum value:

3. Maximum value:

4. Default value:

5. Picture:

Assist...

Cancel Help

3. Jika semua Field Name, Type dan Size telah terisi maka untuk

menyimpannya tekan tombol Save As. Kemudian pilih direktori untuk

menyimpan yaitu direktori [G:j, klik dua kali pada folder yang sudah

ada yaitu data. Kemudian buat file name yang sesuai dengan nama table

yaitu ciri. Setelah itu klik tombol Save.

4. Untuk memasukkan data pada table yang dibuat, pada halaman Database

Desktop klik file kemudian sorot pada open kemudian klik Table maka

akan muncul form Open Table. Kemudian klik direktori yaitu [G:]

dimana nama table tersebut disimpan. Klik dua kali pada folder tersebut

yaitu data. Kemudian klik nama file yaitu ciri. setelah itu tekan tombol



Open. Maka akan muncul halaman table ciri. Untuk memasukkan data

pada kolom diagnosa dan ciri, tekan tombol F9 atau pada menu table

klik edit data.

5. Kemudian masukkan jenis-jenis penyakit pada kolom diagnosa. Dan

masukkan ciri-ciri penyakit pada kolom ciri. Setelah pada kolom

diagnosa telah terisi jenis-jenis penyakit dan pada kolom ciri telah terisi

ciri-ciri penyakit, maka kita dapat melihat data pada tabel ciri seperti

dibawah ini.

•*5 Database Desktop
Fte £d« View Tibte Record lor* Whdow Hdp

X %l $ M l« « « • •• M

|.#jT«Wi: E:l.,.\ciri.DB

•B HAMA KUTU PERISAI
2 HAMA KUTU PERISAI
3 HAMA KUTU PERISAI
4 HAMA KUTU PERISAI
5 HAMA APHID ( KUTU HUAU )
6 HAMA APHID ( KUTU HUAU )
7 HAMA BEKICOT
8 HAMA BEKICOT
9 HAMA BEKICOT

10 HAMA BELALANG
11 HAMAKEPIK

12 HAMA KUMBANG GAJAH
13 HAMA KUMBANG GAJAH
14 HAMAKUMBANG GAJAH
15 HAMA KUMBANG PENGGEREKAKAR
16 HAMAKUMBANG PENGGEREK AKAR
17 HAMA KUMBANG PENGGEREK OMOBARIS
18 HAMA KUMBANG PENGGEREK OMOBARIS

Diagnosa

(fflfi:

Ciri

DAUN BERGUGURAN

PADA DAUN TERDAPAT BERCAKBERCAK KUNING
PERTUMBUHAN TANAMAN TERHAMBAT
TANAMAN MENJADI KERDIL
KUNCUP BUNGA TIDAKMEKAR
PERTUMBUHAN TANAMAN TERHAMBAT
DAUN BASAH

DAUN BERLUBANG-LUBANG
TANAMANMENJADI RUSAK
TEPI DAUN BERGERIGI TAK BERATURAN
BINTIK-BINTIK PUTIHKUNING PADA DAUN
DAUN LAYU

PERTUMBUHAN TANAMAN MENJADI TERHENTI
PUCUK DAUNMENGUNING
AKAR MENGERING KEMUDIAN MAT)
BUNGA MENJADI RONTOK
AKAR ATAU UMBIMENJADI HITAM
DAUNBERLUBANG-LUBANG

6. Untuk menambah jenis-jenis penyakit pada tabel ciri tersebut, maka klik

tombol edit data atau tekan tobol F9. klik jenis penyakit yang terakhi

kemudian tekan enter. Demikian juga halnya apabila ingin menambah

ciri-ciri penyakit pada kolom ciri.

lr
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7. Untuk menyimpan tabel analisa dan tabel ciri tersebut, pada windows

klik start kemudian sorot pada Borland Delphi 6 lalu klik SQL Explorer.

Pada halaman SQL Explorer klik Object kemudian klik New. Setelah itu

akan muncul form New Database Alias dengan Database Driver Name

STANDARD lalu tekan tombol Ok. Pada STANDARD 1diganti nama

baru sesuai dengan apa yang diinginkan. kemudian tekan tombol Enter.

Setelah itu klik Object lalu klik Apply kemudian tekan tombol Ok pada

pesan yang muncul. Kemudian pada pojok kanan Path klik tombol ...

maka akan muncul form Select Directory. Lalu pada drives klik direktori

dimana nama table disimpan. Klik dua kali pada folder tersebut,

kemudian klik file tersebut lalu tekan tombol Ok. Klik object lalu klik

Apply, setelah itu pada pesan yang muncul tekan tombol Ok.

8. Setelah itu maka dapat dilihat data yang telah dimasukkan pada database

tersebut.

3.3 Relasi Antar Tabel

Dengan adanya relasi antar tabel diharapkan dapat mempermudah dalam

pembuatan program berdasarkan tabel-tabel yang ada, dimana tabel tersebut

saling berkaitan. Relasi antar tabel ditampilkan pada Gambar 3.1



Keterangan :

**

•-••

Tabel Analisa

Diagnosa*
Keterangan
Penyebab
Solusi

Tabel Ciri

Diagnosa*
Ciri

Relasi Antar Tabel

Gambar 3.1 Relasi Antar Tabel

=Primary Key

: Foreign Key

One to Manv
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dengan dibuatnya Perancangan Basis Data Untuk Mendiagnosa Hama dan

Penyakit Pada Tanaman Anggrek serta Penanggulangannya ini dan berdasarkan

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka secara garis besar dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Basis Data ini dibuat sebagai alat bantu dalam mendiagnosis

penyakit berdasarkan ciri-ciri yang terdapat pada tanaman anggrek

2. Basis Data ini dapat menjadi sarana untuk mendokumentasikan

atau menyimpan informasi tentang hama dan penyakit serta

penanggulangannya.

4.2 Saran

1. Perancangan Basis Data Untuk Mendiagnosa Hama dan Penyakit Pada

Tanaman Anggrek serta Penanggulangannya yang dibuat masih berupa

basis data yang sederhana. yang masih dapat dikembangkan lagi.

2. Sebaiknya basis data penyakit tanaman anggrek yang dibuat

dikelompokkan sesuai dengan akar, daun, batang dan bunga. Agar lebih
mudah dipahami.
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3. Mengembangkan basis data ini ke dalam program sistem pakar, sehingga

dapat memudahkan penggemar anggrek, khususnya petani anggrek

sebagai sarana konsultasi untuk mendapatkan informasi ataupun solusi

tentang penyakit tanaman anggrek.
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